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POTENSI TEPUNG DAUN KELOR (Moringa oleifera) SEBAGAI FEED ADDITIVE
BROILER

Abstrak

Tanaman kelor (Moringa oleifera) merupakan tanaman multiguna yang hampir seluruh bagian
tanaman kelor dapat dijadikan sebagai sumber makanan sekaligus pakan ternak. Daun tanaman
ini dapat diolah menjadi tepung daun sehingga dapat dikonsumsi oleh ayam broiler. Meskipun
penambahan tepung daun kelor dibatasi dalam formulasi pakan tetapi diharapkan dapat
meningkatkan efesiensi biaya produksi. Penelitian pemberian pakan ternak menggunakan
tepung daun kelor telah banyak dilakukan dengan hasil yang bervariasi. Tepung daun kelor
dengan penggunaan 4 — 6% dalam feed additive dapat memperbaiki persentase karkas broiler.
Daun kelor mengandung flavonoid yang bisa berfungsi sebagai antioksidan serta kaya akan pro
vitamin A ,C, E, khususnya Bkaroten yang akan diubah menjadi vitamin A dan daun kelor
mengandung senyawa antibakteri seperti saponin, alkaloid, triterpenoid, flavonoid dan tanin.

Kata Kunci : tepung daun kelor, feed addive, broiler

THE POTENTIAL OF MORINGA LEAF FLOUR (Moringa oleifera) AS FEED
ADDITIVE FOR BROILER

Abstract

Moringa oleifera is a multipurpose plant where almost all parts of the moringa plant
can be used as a source of food as well as animal feed. The leaves of this type of plant can be
processed into leaf meal so that it can be consumed by broiler chickens. Although the addition
of Moringa leaf meal is limited in the feed formulation, it is expected to increase the efficiency
of production costs. Research on animal feed using Moringa leaf meal has been carried out
with varying results. Moringa leaf flour has the potential to use 4 - 6% in feed additives to
improve broiler performance and improve the percentage of carcass in broiler rations.Moringa
leaves contain flavonoids that can function as antioxidants and are rich in pro vitamins A, C,
E, especially B carotene which will be converted into vitamin A and Moringa leaves contain
antibacterial compounds such as saponins, alkaloids, triterpenoids, flavonoids and tannins.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Daging ayam merupakan salah satu daging yang memegang
peranan penting dalam pemenuhan gizi masyarakat, karena banyak
mengandung protein dan zat — zat lainnya seperti lemak, mineral, vitamin
yang penting untuk melancarkan proses metabolisme dalam tubuh. Ayam
broiler merupakan salah satu ternak penghasil daging yang cukup potensial
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat asal protein hewani. Kebutuhan
daging ayam sebagai sumber protein hewani semakin peningkatan seiring
dengan meningkatnya penghasilan dan kesadaran masyarakat akan
pentingnya makanan bergizi. Salah satu usaha untuk pemenuhan sumber-
sumber gizi masyarakat yang berasal dari hewani adalah dengan usaha
peternakan dengan pakan yang berkualitas.

Penggunaan bahan pakan yang berkualitas diperlukan untuk
meningkatkan produksi ternak, sedangkan pakan komersial yang
berkualitas sangat tergantung pada harga bahan baku pakan yang diimpor
sehingga rawan terhadap kenaikan harga. Oleh karena itu diperlukan
langkah alternatif untuk menekan biaya pakan namun tetap
mempertahankan kualitas pakan dan penampilan produksi ternak tetap
tinggi. Upaya yang dilakukan untuk mengurangi ketergantungan pada
bahan pakan komersial adalah dengan menambahkan sumber pakan
alternatif yang bernutrien atau feed additive.

Feed additive atau imbuhan pakan dapat mempengaruhi

karakteristik pakan atau produk ternak, salah satu alternatif yang



digunakan sebagai imbuhan adalah tanaman daun kelor. Menurut Sjofjan
(2008) bahwa suplemen tepung daun kelor yang ditambahkan pada pakan
ternak unggas berpengaruh pada peningkatan intake pakan, bobot badan,
nutrisi dari pakan untuk kebutuhan tubuh, bobot daging, proses produksi
pakan yang semakin efisien, dan dapat menekan biaya pengeluaran pakan
selama budidaya.

Daun kelor (Moringa oleifera) belum banyak digunakan dalam pakan
ternak terutama untuk unggas. Tanaman kelor merupakan tanaman perdu
yang banyak dijumpai di Indonesia sebagai tanaman pagar yang
mempunyai banyak manfaat. Daun dan buah kelor telah lama digunakan
masyarakat sebagai sayur. Menurut Makkar dan Backer (1997) daun kelor
mengandung 27% protein, dengan kandungan asam amino yang
seimbang. Menurut hasil penelitian, daun kelor ternyata mengandung
vitamin A, vitamin C, vitamin B, kalsium, kalium, besi, dan protein, dalam
jumlah sangat tinggi yang mudah dicerna dan diasimilasi oleh tubuh. Tidak
hanya itu, kelor pun diketahui mengandung lebih dari 40 antioksidan dalam
pengobatan tradisional Afrika dan India serta telah digunakan dalam
pengobatan tradisional untuk mencegah lebih dari 300 penyakit (Krisnadi,
2010).

Kelor merupakan tanaman yang sangat mudah tumbuh di berbagai
daerah dan dapat dikembangbiakan secara vegetatif (stek) maupun
generatif (benih). Sebagai tanaman legum, kelor dapat digunakan sebagai
sumber pakan yang baik bagi ternak. Hal ini dikarenakan daun kelor telah

dilaporkan sebagai sumber pangan yang kaya g-karoten, protein, vitamin



C, kalsium, kalium dan menjadi sumber makanan yang baik sebagai
antioksidan alami karena adanya berbagai jenis senyawa antioksidan
seperti asam askorbat, flavonoid, fenolat, dan karotenoid (Krisnandi, 2015).

Tepung daun kelor memiliki beberapa zat hipotensif antikanker dan
antibakterial antara lain niacimicin, pterygospermin. Selain itu daun kelor
juga memiliki zat antioksidan antara lain sitosterol dan glucopyranoside.
Daun kelor juga sebagai suplemen yang mempunyai nilai gizi tinggi dan
dianggap sebagai suplemen protein dan kalsium. Dari berbagai penelitian
dilaporkan bahwa pada daun kelor terdapat komposisi vitamin A, B, C,
kalisum, zat besi dan protein yang tinggi (Sarjono, 2008). Oleh karena itu
perlunya kajian riview literature mengenai potensi tepung daun kelor
(moringa oleifera) sebagai feed additive broiler.
1.2 Rumusan masalah

Bagaimana potensi tepung daun kelor (Moringa oliefera) sebagai
feed additive broiler ?
1.3 Tujuan

Untuk mengkaji potensi tepung daun kelor sebagai feed additive

broiler.



BAB V PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari artikel riview jurnal sebagai berikut:

1. Tepung daun kelor dapat dijadikan sebagai feed additive broiler.

2. Adanya potensi tepung daun kelor dengan penggunaan 4 — 6% sebagai
feed additive untuk meningkatkan performans broiler, dan memperbaiki
persentase karkas.

3. Daun kelor mengandung flavonoid yang bisa berfungsi sebagai
antioksidan serta kaya akan pro vitamin A ,C, E, khususnya Bkaroten
yang akan diubah menjadi vitamin A dan daun kelor mengandung
senyawa antibakteri seperti saponin, alkaloid, triterpenoid, flavonoid dan
tanin.

5.2 Saran

Disarankan dengan mengoptimalkan tepung daun kelor (Moringa

Oleifera) yang memiliki potensi besar untuk dijadikan sebagai feed additive

broiler, melalui proses pengolahan seperti pemanasan yang diharapkan

dapat mengurangi kandungan antri nurisi.
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